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Abstrak 

Studi ini memusatkan perhatian pada peran audit internal sebagai mitra strategis pada praktik 

organisasi kontemporer, dengan fokus pada tantangan yang dihadapi dalam memenuhi peran ini. 

Dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, studi ini berfokus pada eksplorasi dan 

analisis data yang diperoleh dari studi sebelumnya untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

terkait dengan peran, tantangan, dan dinamika antara audit internal dan manajemen.  

Hasil pertama menyimpulkan bahwa fungsi pengawasan dalam audit internal aktif dan terlibat dalam 

pengambilan keputusan, partisipasi dalam forum kontrol dan pengendalian risiko. Mengubah fungsi 

audit dari reaktif menjadi proaktif karena kehadiran auditor dalam rapat-rapat penting dan dalam 

kolaborasi antar departemen seperti manajemen risiko, TI, operasi, dan komite audit. Hal ini sangat 

membantu dalam membangun kredibilitas seorang auditor dan kepercayaan dari manajemen. 

Terlepas dari manfaat di atas, masih ada tantangan besar dengan persepsi audit sebagai fungsi yang 

terdapat dalam manajemen, serta kurangnya pemahaman dalam hal audit dan risiko strategis dari 

auditor.  

Hasilnya menyimpulkan bahwa fungsi pengawasan dalam audit internal aktif dan terlibat dalam 

pengambilan keputusan, partisipasi dalam forum kontrol dan pengendalian risiko. Mengubah fungsi 

audit dari reaktif menjadi proaktif karena kehadiran auditor dalam rapat-rapat penting dan dalam 

kolaborasi antar departemen seperti manajemen risiko, TI, operasi, dan komite audit. Hal ini sangat 

membantu dalam membangun kredibilitas seorang auditor dan kepercayaan dari manajemen. 

Terlepas dari manfaat di atas, masih ada tantangan besar dengan persepsi audit sebagai fungsi yang 
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terdapat dalam manajemen, serta kurangnya pemahaman dalam hal audit dan risiko strategis dari 

auditor.  

Kata kunci: audit internal, mitra strategis, tata kelola organisasi, kredibilitas auditor.  

Abstract 

This study focuses on the role of internal audit as a strategic partner in contemporary organizational 

practices, emphasizing the challenges encountered in fulfilling this role. Using a qualitative case 

study approach, this research explores and analyzes data obtained from previous studies to identify 

key themes related to the roles, challenges, and dynamics between internal audit and management. 

The findings indicate that the monitoring function within internal audit is active and involved in 

decision-making, as well as in forums on control and risk management. The audit function has shifted 

from being reactive to proactive due to the auditors’ presence in important meetings and their 

collaboration with various departments such as risk management, IT, operations, and the audit 

committee. This involvement significantly contributes to building the auditor’s credibility and 

gaining management’s trust. Despite these benefits, major challenges remain, particularly concerning 

the perception of audit as a function embedded within management, and the limited understanding of 

strategic audit and risk issues among auditors. 

Keywords: internal audit, strategic partner, organizational governance, auditor credibility. 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, organisasi menghadapi tantangan eksternal seperti regulasi, persaingan bisnis, dan 

ekspektasi pemangku kepentingan. Semua itu meningkatkan tuntutan akan sistem tata kelola audit 

internal yang lebih efektif seiring dengan tujuan strategis organisasi. Fungsi kepatuhan administratif 

dalam audit internal mulai berubah untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif 

dalam organisasi. Selain dituntut untuk mempertimbangkan konteks bisnis, audit internal juga 

dituntut untuk memahami risiko strategis dan memberikan rekomendasi yang memberikan nilai 

tambah bagi organisasi. Pergeseran peran ini berarti bahwa audit internal dituntut untuk berada di 

tengah kepentingan manajerial dan kebutuhan untuk mengatur tata kelola sebagai suatu sistem dalam 

organisasi. Padahal, peran ini belum dioptimalkan oleh banyak organisasi. Banyak organisasi masih 

menganggap audit internal sebagai pengawas inisiatif, bukan mitra strategis dalam proses 

perencanaan. Berita tentang penyimpangan ini menjadi indikasi bahwa banyak organisasi di era yang 

kompleks ini perlu dipelajari untuk memahami posisi dan tantangan yang dihadapi oleh audit internal.  

Urgensi penelitian ini muncul dari ketidaksesuaian antara potensi kontribusi strategi audit 

internal dengan kenyataan di lapangan yang menunjukkan keterbatasan dalam praktik. Kurangnya 
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kolaborasi dengan manajemen puncak menghambat optimalisasi fungsi audit internal sebagai mitra 

strategis. Selain itu, banyak auditor internal menghadapi dilema dalam menyeimbangkan 

independensi dan kebutuhan untuk lebih terlibat dalam proses pengambilan keputusan organisasi. 

Peran kemitraan strategis audit internal terhambat karena banyak organisasi tidak membuka ruang 

kolaboratif antara unit audit internal dan manajemen puncak. Faktor penghambat lainnya adalah 

budaya organisasi yang belum sepenuhnya menerima fungsi pengawasan proaktif, pelatihan yang 

tidak memadai, dan kompetensi yang lemah dalam konseptualisasi risiko bisnis. Semua faktor ini 

menciptakan kondisi di mana terlalu sedikit yang dilakukan untuk menyelidiki bagaimana fungsi 

audit internal dilakukan dan bagaimana praktisi mengamati fungsi-fungsi ini. Melalui metode 

kualitatif, penelitian ini berusaha untuk memahami kenyataan, dengan harapan dapat 

menggambarkan dinamika fungsi audit internal secara lebih holistik dalam konteks organisasi 

modern.  

Tujuan dari studi ini adalah untuk mempelajari peran audit internal sebagai mitra strategis 

dalam praktik organisasi modern dan mengidentifikasi tantangan yang ada di depan dalam 

implementasinya. Dengan fokus pada metode kualitatif, studi ini berupaya untuk menafsirkan makna 

di balik tindakan auditor internal dalam hal mendukung manajemen dan bagaimana hubungan antara 

unit audit dan pemangku kepentingan internal lainnya dibangun dan dioperasionalkan. Studi ini juga 

akan melihat praktik terbaik dan hambatan yang berulang pada fungsi audit internal dari perspektif 

praktisi di lapangan. Tujuan dari studi ini lebih dari sekadar menyediakan kerangka kerja teoritis, 

menyesuaikan strategi, dan merancang struktur; Sebaliknya, ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan praktis yang membantu entitas dalam memiliki strategi audit internal yang fleksibel dan 

responsif. Studi ini juga membahas pendekatan naratif terhadap dimensi sosial dan budaya yang 

cenderung diabaikan oleh penelitian kuantitatif.  

Literatur yang ada menunjukkan, bahwa perhatian terhadap audit internal lebih terfokus pada 

perspektif teknis dan kuantitatif, seperti seberapa besar kontribusi audit terhadap peningkatan kinerja 

keuangan atau dampaknya terhadap pengurangan risiko kecurangan. Sebagian besar, seperti 

penelitian Arena & Azzone (2009), membahas karakteristik unit audit dan dampaknya terhadap 

efektivitas fungsi audit. Namun, kontribusi yang mengangkat aspek fungsi strategis audit internal 

masih sangat minim. Sarens & De Beelde (2006) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa hubungan 

interpersonal dan persepsi manajemen memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan fungsi audit 

internal, tetapi masih terbatas pada negara-negara tertentu. Dengan demikian, kesenjangan dalam 

literatur tersebut terkait dengan kurangnya pemahaman kontekstual dan naratif tentang audit internal 

dan bagaimana audit internal secara bertahap membangun peran strategis dalam organisasi. 
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Penelitian ini ditujukan utuk merespon kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi praktik audit 

internal dari perspektif aktor dalam situasi dan kondisi organisasi yang kompleks. Diharapkan studi 

ini ditujukan untuk memberikan manfaat dalam proses pengembangan, teori tata kelola serta praktik 

audit internal yang lebih adaptif terhadap perubahan kondisi dalam lingkungan organisasi.  

Mempertimbangkan konteks dan betapa pentingnya isu ini, penelitian ini berfokus pada 

pertanyaan utama: "Dalam organisasi masa kini, bagaimana audit internal berperan secara strategis, 

dan kesulitan apa yang sering muncul saat menjalankannya?" Pertanyaan ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana audit internal ditempatkan dalam struktur perusahaan, bagaimana hubungan 

dan komunikasi antara auditor internal dan manajemen berjalan, serta faktor apa saja yang 

mempermudah atau mempersulit peran strategis tersebut. Penelitian ini juga akan meneliti bagaimana 

auditor internal membangun kepercayaan dan memengaruhi pengambilan keputusan, serta taktik 

yang mereka pakai untuk menjalankan audit dengan lebih proaktif. Dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan dasar yang kuat bagi organisasi untuk 

meningkatkan praktik audit internal mereka agar tidak hanya sesuai dengan aturan, tetapi juga relevan 

dan berdampak strategis. Pendekatan ini akan memperdalam diskusi akademis dan praktis mengenai 

perubahan peran audit internal di tengah berbagai tantangan dan kesempatan yang ada dalam 

organisasi modern.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena yang kompleks, 

seperti hubungan internal audit, manajemen, pihak-pihak yang berkepentingan, serta inovasi 

teknologi dalam proses audit. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tantangan yang 

beraneka ragam, bentuk kolaborasi, dan inovasi yang berhubungan dengan praktik audit internal. 

Diharapkan, hasil studi ini memberikan pandangan yang berbeda dan bermanfaat terkait 

permasalahan tersebut serta memperkuat pengelolaan perusahaan. Lebih lanjut, analisa data akan 

dilakukan secara sistematis dan selektif setelah pengumpulan data selesai untuk memperoleh 

informasi yang relevan sesuai dengan fokus argumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis secara 

menyeluruh untuk membangun pemahaman secara menyeluruh tentang peran audit internal, beragam 

konsern yang muncul, serta langkah-langkah inovatif untuk mengatasinya. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan studi ini dapat memberikan wawasan yang mendalam dan mendukung Peran Audit 

Internal sebagai Mitra Strategis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

• Kepercayaan dan Kredibilitas Manajemen  

Menurut narasumber, keyakinan terhadap manajemen merupakan faktor krusial agar auditor dapat 

berfungsi secara strategis:  

"Jika auditor hanya berperan untuk mencari kesalahan, mereka tidak akan diajak bekerja sama. 

Kami berusaha membangun hubungan terlebih dahulu. Dengan demikian, mereka lebih terbuka. 

" (Sumber 1)  

Hasil ini sejalan dengan Riset yang dilakukan oleh Sarens dan De Beelde (2006), yang menyoroti 

pentingnya hubungan interpersonal dalam keberhasilan audit internal.   

• Tantangan Persepsi Manajemen  

Sejumlah narasumber menyatakan bahwa masih terdapat manajemen yang hanya menghubungi 

auditor setelah ada temuan, bukan dari tahap awal perencanaan:  

"Ada juga manajemen yang masih memandang kami sebagai pengawas. Mereka hanya 

melibatkan saat adanya kesalahan aja, bukan dari awal. " (Sumber 2)  

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan pandangan sebagaimana dijelaskan oleh Sarens dan De 

Beelde (2009) terkait ketidakcocokan harapan antara manajemen dan auditor.   

• Keterbatasan Kompetensi Auditor  

Beberapa auditor mengakui bahwa mereka membutuhkan lebih banyak keterampilan untuk 

melaksanakan peran strategis:  

“Sejujurnya, kami masih memerlukan peningkatan kemampuan. Banyak rekan yang ahli dalam 

compliance, tetapi kurang memahami aspek risiko operasional atau manajemen strategis. " 

(Sumber 3)  

Temuan ini sejalan dengan Arena dan Azzone (2009) tentang pentingnya atribut auditor serta 

pelatihan untuk meningkatkan efektivitas audit.   

• Kerja Sama Antar Fungsi  

Seluruh narasumber melaporkan bahwa audit internal bekerja sama dengan unit lain seperti Teknologi 

Informasi, manajemen risiko, dan operasional:  

"Kami sering berkoordinasi dengan tim manajemen risiko. Terkadang kami juga terlibat dalam 

evaluasi sistem IT baru. Sehingga, hasil audit kami menjadi lebih menyeluruh. " (Sumber 4)  

Praktik kerjasama antar unit ini mendukung temuan dari Arena dan Azzone 2006) yang menekankan 

pentingnya hubungan dalam audit internal organisasi.  

• Keterlibatan dalam forum Strategis  

Secara keseluruhan, sumber menyatakan bahwa auditor internal berpartisipasi aktif dalam rapat 

manajemen, termasuk rapat penilaian sistem TI atau pengadaan proyek.  
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"Sekarang dalam setiap pengadaan besar, kami terlibat sejak awal. Kami memberikan masukan 

dari perspektif kontrol dan risiko, bukan setelah kejadian." (Sumber 5)  

Keterlibatan ini sejalan dengan saran Arena dan Azzone (2009) bahwa hubungan dekat dengan 

komite audit dan manajemen dapat meningkatkan efektivitas audit.  

• Peran Audit Sebagai Konsultan Gratis  

Banyak informan mengungkapkan bahwa audit internal telah berfungsi secara aktif sebagai 

Konsultan dalam proses pengambilan keputusan strategi.  

"Kami tidak hanya datang untuk melakukan pemeriksaan, tetapi juga berdiskusi dengan 

manajemen ketika mereka hendak mengambil keputusan," (Sumber 6).  

  

Auditor juga melaporkan keterlibatannya dalam merancang kebijakan berbasis risiko dan proses 

penilaian mandiri. Hal ini sesuai dengan temuam Arena  & Azzone (2009) yang menunjukkan bahwa 

efektivitas audit berkolerasi dengan partisipasi dalam melakukan pengendalian.  

Semua temuan ini mencerminkan berbagai kondisi dan dinamika fungsi audit internal dalam berbagai 

organisasi. Meskipun ada kemajuan yang baik dalam mengenali fungsi strategis audit internal, 

tantangan yang terkait dengan budaya, struktur, dan kompetensi tetap menjadi kendala signifikan 

dalam memaksimalkan peran tersebut. Informasi ini akan menjadi dasar untuk pembahasan lebih 

lanjut dalam penafsiran dan analisis hasil penelitian.   

• Narasi Temuan Lainnya  

Informasi yang tidak terstruktur, seperti yang bersumber dari media sosial maupun komunikasi 

digital, memerlukan pendekatan analisis yang lebih mendalam serta dukungan teknologi yang sesuai. 

Tantangan lainnya yang tidak kalah signifikan mencakup risiko kebocoran data, serangan siber, serta 

kebutuhan akan sistem perlindungan informasi yang dapat diaudit. Auditor internal juga menghadapi 

tekanan internal untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan di berbagai tingkatan organisasi 

tetap menyeluruh, akurat, dan terlindungi dari potensi ancaman eksternal. Oleh karena itu, literasi 

teknologi serta kemampuan teknis dan analitis menjadi kompetensi esensial bagi auditor internal 

masa kini. Selain pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip akuntansi dan keuangan, para 

profesional audit di era digital dituntut untuk memahami teknologi informasi, analitik data, serta 

aspek keamanan digital. Penting pula bagi auditor untuk terus mengikuti pelatihan dan memperoleh 

sertifikasi di bidang audit digital guna mengembangkan keterampilan yang memadai dalam 

menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks secara digital. Penguasaan perangkat lunak 

untuk penggalian data (data mining) dan penyajian visual data juga diperlukan agar dapat 

menyampaikan informasi yang bernilai bagi organisasi. Dengan keahlian yang lebih komprehensif, 
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auditor internal memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi yang lebih strategis dalam 

membantu perusahaan menjawab tantangan era digital. Penerapan sistem audit berbasis teknologi 

digital, seperti digital seals, juga mempercepat proses validasi atas fakta dan mendorong independensi 

auditor dalam pelaksanaannya.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa fungsi audit internal dalam organisasi saat ini telah 

bergeser dari peran pengawasan konvensional menjadi mitra strategis bagi manajemen. Hal ini 

tercermin dari keikutsertaannya dalam proses pengambilan keputusan, forum strategi, dan kerja sama 

antar unit. Temuan ini memberikan dukungan kuat terhadap pernyataan yang dikemukakan oleh 

Arena dan Azzone (2009) yang mengemukakan bahwa efektivitas audit internal ditentukan oleh 

berbagai faktor yang terkait dengan struktur dan organisasi, seperti pelatihan, ukuran unit, dan 

partisipasi dalam manajemen risiko. Dalam penelitian ini, partisipasi auditor dalam forum strategi 

dan pengambilan keputusan menunjukkan bahwa fungsi audit tidak lagi pasif, tetapi aktif dan sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. Dengan demikian, riset ini menyatakan perubahan fungsi audit internal 

tidak hanya terjadi dalam ranah teori atau norma, tetapi juga tampak dalam aktivitas sehari-hari 

organisasi, terutama pada organisasi yang bertekad untuk menjalankan prinsip tata kelola yang baik, 

penelitian ini juga mendukung temuan Sarens dan De Beelde (2006) yang menyoroti pentingnya 

hubungan interpersonal antara auditor internal dan manajemen dalam menentukan seberapa efektif 

audit. Beberapa sumber dalam penelitian ini menegaskan bahwa kepercayaan dan kredibilitas 

hubungan dengan manajemen merupakan faktor utama yang menentukan sejauh mana audit internal 

dapat berfungsi secara strategis. Sebagimana diungkapkan oleh informan, bahwa“kalau auditor hanya 

bertindak sebagai pencari kesalahan, maka mereka tidak akan terlibat”, yang secara langsung 

menunjukkan pentingnya keterampilan interpersonal dan pengaruh sosial auditor. Oleh karena itu, 

penelitian ini memperkuat temuan literatur sebelumnya bahwa keyakinan dan pandangan baik 

manajemen memegang peranan penting dalam keberhasilan audit internal dalam menjalankan fungsi 

strategis dalam organisasi. Pentingnya hasil penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa audit 

internal tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mendeteksi kelemahan dalam pengendalian, tetapi 

juga memberikan nilai tambah melalui kontribusi terhadap strategi dan efisiensi organisasi. 

Keterlibatan auditor dalam kegiatan seperti pengadaan, perencanaan sistem teknologi informasi, dan 

penilaian risiko bisnis menunjukkan bahwa peran ini telah bergeser dari cara kerja yang reaktif 

menjadi cara kerja yang proaktif. Dengan demikian, audit internal kini dianggap sebagai salah satu 

faktor kunci dalam mencapai tujuan organisasi, bukan hanya sebagai pengawas administratif. Hal ini 
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sangat penting karena memperluas perspektif organisasi terhadap fungsi audit internal, yaitu dari 

fungsi kepatuhan menjadi fungsi yang berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif.  

Dari perspektif akademis, penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang tata kelola organisasi 

dan audit internal dengan memperkuat pemahaman bahwa audit internal harus diperiksa tidak hanya 

dari segi struktur dan prosedurnya, tetapi juga dari segi hubungan sosial, budaya organisasi, dan posisi 

strategis dalam struktur kekuasaan organisasi. Penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas audit 

tidak hanya dipengaruhi oleh parameter kuantitatif seperti jumlah temuan atau frekuensi audit 

tahunan, tetapi juga oleh kemampuan audit internal untuk membangun posisi tawar, mengembangkan 

hubungan strategis, dan beradaptasi dengan kebutuhan organisasi. Penekanan pada perspektif naratif 

dan metode kualitatif memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang masalah ini, yang 

sebelumnya sering dibahas dengan pendekatan kuantitatif seperti yang dilakukan oleh Arena dan 

Azzone (2009). Penelitian ini juga menunjukkan ketidakseimbangan kapasitas di antara auditor 

internal, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk menjalankan peran strategis. Sebagaimana 

disampaikan dalam wawancara, beberapa auditor mengakui bahwa mereka tidak memiliki 

pemahaman yang cukup mendalam tentang manajemen risiko dan strategi organisasi. Hasil penelitian 

ini menunjukkan betapa pentingnya peningkatan kapabilitas auditor internal, yang dalam penelitian 

Arena dan Azzone (2009) juga dianggap sebagai salah satu kunci keberhasilan audit internal. Dengan 

demikian, hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kapasitas teknis dan manajerial merupakan kunci 

bagi audit internal untuk berperan sebagai mitra manajemen, bukan hanya pengawas.  

Salah satu kontribusi nyata penelitian ini adalah memberikan pemahaman kepada organisasi 

bahwa peningkatan peran audit internal tidak hanya memerlukan penguatan struktur dan regulasi, 

tetapi juga memerlukan pembangunan budaya kerja bersama antara auditor dan manajemen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen yang bersedia menerima masukan dari audit internal dan 

dapat menjalin hubungan yang positif cenderung memperoleh manfaat yang lebih besar dari fungsi 

ini. Sebaliknya, organisasi yang menempatkan audit sebagai fungsi pengendalian yang terpisah dan 

hanya untuk perbaikan tidak dapat memanfaatkan potensi strategis dari keberadaan auditor internal. 

Oleh karena itu, diperlukan pergeseran perspektif manajerial dalam memandang audit internal 

sebagai elemen proses strategi organisasi.  

Implikasi lain dari penelitian ini terkait dengan aspek organisasi dan kelembagaan. Organisasi harus 

mendesain ulang fungsi audit internal dalam struktur organisasinya agar dapat berkomunikasi 

langsung dengan dewan direksi atau komite audit, tidak hanya dengan manajemen operasional. Hal 

ini penting agar audit internal dapat menjalankan fungsi checks and balances-nya secara efektif tanpa 

menghadapi tekanan dari para eksekutif yang diaudit. Selain itu, unit audit internal harus diberi 
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kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses perencanaan, penilaian risiko, dan perumusan 

kebijakan organisasi agar kontribusinya dapat dirasakan secara menyeluruh dan tidak hanya 

berfungsi sebagai tugas administratif.  

Akan tetapi, riset ini tidak terlepas dari beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Pertama riset ini 

diselenggarakan dengan jumlah partisipan yang terbatas dan dalam konteks organisasi tertentu, 

sehingga temuannya tidak dapat secara umum diterapkan pada semua jenis organisasi atau sektor 

industri. Pendekatan studi kasus yang diterapkan memang memberikan informasi yang mendalam, 

tetapi belum tentu mencerminkan dinamika yang ada di berbagai organisasi, seperti perusahaan 

multinasional, lembaga pemerintah, atau organisasi nirlaba. Kedua, penelitian ini hanya 

mengandalkan perspektif internal organisasi, yaitu dari auditor dan manajer, tanpa 

mempertimbangkan pandangan pihak luar seperti auditor eksternal, regulator, atau pemegang saham 

yang juga dapat memberikan perspektif yang berbeda tentang posisi strategi audit internal. Ketiga, 

penelitian ini tidak memanfaatkan data kuantitatif tambahan untuk mendukung temuan naratif, 

seperti jumlah keterlibatan auditor dalam strategi forum atau tingkat standar rekomendasi audit, yang 

mungkin memberikan validitas yang lebih kuat pada hasil wawancara.  

Keterbatasan ini dapat digunakan sebagai peluang untuk penelitian lebih lanjut yang mungkin 

memperluas cakupan subjek dan konteks organisasi, atau mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif dalam satu desain penelitian metode campuran. Penelitian di masa mendatang dapat 

mengeksplorasi bagaimana sistem penghargaan dan insentif memengaruhi keberanian dan inisiatif 

strategis auditor internal, atau bagaimana budaya organisasi membentuk hubungan antara audit 

internal dan manajemen dalam jangka panjang. Namun, dalam batasan yang diberikan, penelitian ini 

telah berhasil membuktikan bahwa audit internal, jika diberi ruang yang memadai dan dilengkapi 

dengan kemampuan yang memadai, dapat berfungsi sebagai mitra strategis yang berkontribusi pada 

keberhasilan organisasi secara keseluruhan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

riset ini dengan sukses menemukan bahwa audit internal telah bertransformasi menjadi mitra 

strategis dalam organisasi modern. Enam tema utama—peran konsultatif strategis, keterlibatan dalam 

forum pengambilan keputusan, pentingnya kredibilitas dan kepercayaan manajemen, batasan 

persepsi manajerial, kesenjangan kompetensi auditor, dan kolaborasi lintas fungsi— menggambarkan 

perkembangan peran audit internal dari suatu fungsi pengawasan pasif menjadi elemen proaktif yang 

mendukung tata kelola organisasi dan strategi. Temuan ini sejalan dengan pandangan Arena dan 

Azzone (2009) yang menekankan bahwa keterlibatan dalam praktik pengendalian risiko dan 
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hubungan struktural merupakan pendorong efektivitas audit internal. Selain itu, hasilnya juga 

mengonfirmasi bahwa hubungan antarpribadi dan kepercayaan dalam manajemen merupakan faktor 

kunci untuk efektivitas audit internal, yang sejalan dengan temuan Sarens dan De Beelde (2006).   

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif yang mendalam, yang 

memperkaya literatur dengan data kontekstual mengenai bagaimana auditor internal berperan dan 

bekerja sama dengan manajemen untuk secara strategis meningkatkan tata kelola. Penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa audit internal dapat memberikan kontribusi lebih dari hanya 

kepatuhan, yakni dalam pengambilan keputusan strategis, mitigasi risiko, dan peningkatan efisiensi 

operasional. Oleh karena itu, penelitian ini memperluas pemahaman akademis dan praktis tentang 

peran audit internal sebagai landasan tata kelola yang adaptif dan memberikan nilai tambah.  
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